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Abstract. This research aims to determine the analysis of employee welfare at the Head Office of the Director 
General of Taxes, South Jakarta. This research uses a descriptive approach, namely by describing and analyzing 
the problems found. This qualitative research was obtained by observation, interviews and documentation. 
Meanwhile, secondary data was obtained through books, previous research and articles related to research. From 
the results of this research, it can be seen that the South Jakarta tax head office has carried out all existing 
management stages or cycles, but not all welfare in the prosperous life cycle has been well maintained. This can 
be seen from the extensive work and information system changes carried out by tax office employees. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kesejahteraan karyawan pada Kantor Pusat Dirjen 
Jederal Pajak Jakrta Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yaitu dengan menggambarkan dan 
menganalisis permasalahan yang di temukan. Penelitian kualitatif ini diperoleh dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan data sekuder diperoleh melalui buku-buku, penelitian terdahulu, dan artikel yang 
berkaitan dengan penelitian. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kantor pusat pajak Jakarta Selatan 
sudah melakukan seluruh tahapan atau siklus pengelolaan yang ada, namun tidak semua kesejahteraan dalam 
siklus hidup sejahtera sudah terpelihara dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari pekerjaan yang banyak dan 
perunahan sistem informasi yang dilakukan pada karyawan kantor pajak. 

Kata kunci: Kantor, Kesejahteraan, Karyawan, Sistem Informasi 
 
 

LATAR BELAKANG 

Pada saat 8 Juli 2021 Mentri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengatakan kembali 

menegaskan komitmen pemerintah terhadap informasi digital yang sedang berjalan di 

Direktorat Jendral Pajak (DJP) sebagai bagian dari program reformasi perpajakan. Dalam 

sebuah acara webinar Tax Reform in the Digital Age: Challenges and Opportunitties yang 

dilaksanakan DJP. Webinar ini saah satu merupakan rabgkaian dari kegiatan peringatan hari 
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pajak tahun 2021 (DJP MANFAATKAN KEMAJUAN TEKNOLOGI DIGITAL UNTUK 

OPTIMALISASI, 2024). 

Dalam penelitian (Dekay, 2018) menyatakkan bahwa perkembangan teknologi 

informasi (TI) semakin pesat saat ini telah menambah keberbagai bidang kehidupan dan 

menjadi hal yang penting bagi suatu organisasi atau perushaan dalam meningkatkan efektifitas 

dan efesiensi kerja karyawannya. 

Perkembangan teknologi informasi, termasuk sistem perangkat keras dan perangkat 

lunak, telah memengaruhi cara Kantor Pajak Jakarta Selatan mengelola informasi, berinteraksi 

dengan wajib pajak, dan menjalankan tugas-tugas administratifnya. Penggunaan teknologi 

informasi yang efektif dan efisien dapat meningkatkan produktivitas, akurasi, dan kecepatan 

dalam proses perpajakan. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan yang dilakukan oleh peneliti pada Kantor 

Pajak Jakarta Selatan, peneliti menemukan bahwa adanya masalah pada teknologi informasi 

yang dimana peralihan ke teknologi informasi yang lebih canggih dan kompleks tersebut juga 

membawa sejumlah tantangan. Sumber daya manusia di Kantor Pajak Jakarta Selatan harus 

memiliki pemahaman dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola teknologi informasi 

ini dengan baik. Selain itu, mereka juga harus tetap merasa termotivasi dan sejahtera dalam 

lingkungan kerja yang terus berubah. 

Kemudian hasil wawancara singkat yang telah dilakukan oleh karyawan bagian umum 

terkait perkembangan teknologi informasi Jakarta selatan. Bahwa peran teknologi informasi 

dalam pelayanan pajak yang dimana teknologi informasi telah meningkatkan efesiensi dan 

aksesibilitas dalam memberikan pelayanan kepada wajib pajak, termasuk penggunaan portal 

online, aplikasi mobile, atau sistem pelaporan elektronik” kalau kendalanya dalam system 

wajib pajak biasanya belum mengerti akan akses yang akan digunakan oleh masyarakat atau 

orang awam terhadap aplikasi/sistem tersebut. Namun hasil pra reset sebagai berikut : (1)Hasil 

Pra Riset menunjukkan bahwa dari total 20 responden yang diambil sebagai sampel, 0% 

menjawab “Sangat Setuju” dan 0% menajawab “Setuju” dan 25% menjawab “Netral” dan 65% 

menjawab “Setuju” dan 0% “Sangat Buruk” ketika ditanya apakah seorang karyawan semakin 

termotivasi bekerja ketika peralihan teknologi diubah menjadi lebih canggih dan kompleks. 

Dari hasil pra riset ini bawah terdapat responden dalam menanggapi kuesioner tersebut banyak 

yang memilih tidak setuju dengan motivasi bekerja dengan teknoligi informasi diubah dengan 

cepat. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan penulis pada pengamatan peneliti. 

(2) Hasil Pra Riset menunjukkan bahwa dari total 20 Responden yang diambil sebagai sampel, 
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0% “Sangat Setuju” dan 0% “Setuju” dan 30% “Netral” 60% “Tidak Setuju” dan 10% “Sangat 

Tidak Setuju”, Ketika ditanya Apakah kesehatan dan mental seorang karyawan merasa lebih 

baik. Adapun dari hasil pra riset ini bahwa pendapat responden dalam menanggapi masih 

banyak yang tidak setuju dengan sistem teknologi informasi dengan cepat. Dilihat dari nilai 

pentingnya sebuah belanja perpajakan kepada perekonomian Indonesia. Kebanyakan orang 

akan mengatakan sangat setuju atau setuju ketika fasilitas yang diberikan dan juga waktu kerja 

fleksibel untuk bekerja. 

Adapun penelitian terdahulu terkait Kesejahteraan Karyawan bahwa seorang karyawan 

lebih baik mendapatkan waktu bekerja fleksibel dengan begitu kinerja karyawan jauh lebih 

efektif dilakukan untuk beberapa divisi. Dengan adanya FWA (Flexible Working 

Arrangement) sangat membantu kesejahteraan karyawan, karyawan juga dapat 

mengalokasikan biaya transfortasi ke kebutuhan lainnya. Sehingga, pengeluaran bulanan 

karyawan yang menerapkan FWA bisa lebih hemat dengan tidak adanya biaya transportasi 

mobilisasi ke kantor (Psikologi et al., 2023). 

Kebaharuan peneliti ini membahas tentang permasalahan Kesejahteraan Karyawan 

yang Menerapkan Teknologi Informasi dengan metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sehingga peelitii ini bertujuan untuk melengkapi penelitian sebelumnya dengam 

penelitian Kesejahteraan Karyawan di kantor Pajak Jakarta Selatan karena dapat memberikan 

wawasan dan pemahaman tentang efektivitas dan efesiensi dari sistem teknologi informasi juga 

kesejahteraan karyawan untuk menjaga keberlanjutan operasional, maka penulis ingin meneliti 

lebih lanjut terkait kesejahteraan karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami kondisi suatu 

konteks yang mempengaruhi obyek penelitan agar obyek penelitian ini dapat dimaknai maka 

perlu meilustrasikan dan menarasikan. Penggambaran ini dapat dilakukan terhadap obyek 

seperti peristiwa, interaksi sosial, aktivitas sosial religious (Adlini et al., 2022). Dalam 

pendekatan kualitatif salah satu jenis pendekatan yang sering digunkan adalah pendekatan studi 

kasus. Studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari suatu system yang terkait atau sering disebut 

suatu kasus yang informasinya kaya dalam suatu konteks. Sistem ini diikat oleh waktu dan 

tempat sedangkan kasus dapat dikajii dari suatu yang namanya program, peristiwa, kativitas 

atau suatu individu.  
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Studi kasus adalah jenis penelitian di mana sesuatu tertentu (kasus) dipelajari selama 

waktu dan kegiatan tertentu (even, program, proses, institusi, atau kelompok sosial), dan 

berbagai teknik pengumpulan data digunakan selama periode waktu tertentu untuk 

mengumpulkan informasi secara menyeluruh. tujuan penelitian studi kasus dilakukan dengan 

tujuan untuk menemukan apa yang unik atau unik dari kasus yang diteliti. Oleh karena itu, 

tujuan dan fokus utama dari penelitian ini adalah kasus itu sendiri. (Assyakurrohim et al., 

2022). 

Sumber data pada penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder, 

sumber data Primer adalah informasi yang diperoleh melalui pengamatan secara langsung. 

Sedangkan sekunder diperoleh secara eksternal melalui referensi dari artikel dan jurnal 

(Supiani et al., 2022). Pada Teknik pengambilan sampel menggunakan metode memilih orang 

tertentu  yang mempertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan, berdasarkan data 

atau informasi yang diperoleh dari sampel sebelumnya, peneliti juga dapat menetapkan sampel 

lain yang dipertimbangkan akan memberikan data yang lebih lengkap. 

Dalam metode kualitatif, sampling sumber data yang dilakukan masih bersifat 

sementara. Namaun purposive sampling demi kian perlu menyebutkan saiapa saja 

kemungkinan yang akan dijadikan sebagai sumber data seperti meneliti kesejahteraan 

karyawan, maka kemungkinan sampel sumber data yang diperlukan adalah orang-orang yang 

dianggap sejahtera mengerjakan pekerjaan kantor (Amin et al., 2023). 

Berdasarkan teori tersebut, peneliti mengambil 4 sampel yang berhubungan dengan 

topik penelitian. Keempat sampel tersebut memberikan peneliti berbagai informasi atau aspek 

penting yang meningkatkan atau memperkaya pemahaman terhadap perspektif yang sedang 

diteliti. Teori lain yang menjadi dasar pemilihan 4 sampel dalam bentuk table sebagai berikut: 

 

Rules of thumb for Qualitative sample size 

Tabel 1 Basic Study Type, Rule of thumb 

Basic Study Type Rule of Thumb 
Ethnography 30-50 interviews 
Case Study At least one, but can be more 
Phenomenology Six participants 
Grounded Theory 30-50 interviews 
Focus Groups Seven to ten per group or more per each 

strata of interest 
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Data ini menggunakan data premier dan data sekunder, Dalam penelitian kualitatif 

pengumpulan data penelitian studi kasus yang dapat diperoleh  dari menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara sebagai teknik pengumpulan data yaitu dengan 

memberi beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan indikator program kesejahteraan 

karyawan kepada responden Setelah memperoleh semua data yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah yang diteliti untuk menemukan informasi yang dapat digunakan sebagai 

proses penelitian yang disebut analisis data dapat digunakan secara manual dan pengguna 

aplikasi. Proses analisis data ini meliputi 4 langkah : (1)Pengumpulan data, peneliti melakukan 

kegiatan analisis bersama dengan pengumpulan data informasi yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dapat digunkan untuk penelitian. (2)Reduksi 

Data, peneliti melakukan kegiatan pada tugas kreatif dan interpretatife sehingga mengarah ke 

analisis yang lebih subsantif atau analisis kualitas yang ditingkatkan. Pneliti menggunakan 

aplikasi agar dapat dipercaya dalam penelitian kualitatif penting untuk mengatasi asumsi 

umum. (3)Penyajian data, Materi analisis data kualitatif menggunakan transkrip/penyajian 

data, penyajian merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan untuk memahami dan 

menganalisis hasil penelitian. Agar mudah diakses, data harus sederhana dan mudah dipahami. 

(4)Verifikasi atau kesimpulan, Setelah tahap pengumpulan data, langkah terakhir dalam 

analisis data kualitatif adalah membuat kesimpulan awal. Kesimpulan awal ini bersifat 

sementara dan tidak akan berubah jika ditemukan bukti yang kuat atau mendukung. Jika, 

sebaliknya, ditemukan bukti yang kuat didukung dengan bukti baru yang ditemukan, 

kesimpulan yang telah dianggap dapat dipercaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang merpakan penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada keadaan objek yang alamiah dimana dalam penelitian ini sesuai 

dengan terhadap pengumpulan data dan tahap penelitian. Penelitian melakukan penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis deskriptif adalah metode untuk meneliti suatu gagasan 

dengan menggambarkan permasalahan melalui data yang tersedia dan diperoleh dengan jelas 

guna mendalami fenomena yang dibahas. Teknik pengumpulan data melalui wawancara 

kepada karyawan yang terkait dengan topik yang sedang diteliti dan juga peneliti melakukan 

observasi langsung ke lapangan. Peneliti melakukan wawancara dan observasi di Kantor Pusat 

Perpajaan Jakarta Selatan , dalam penelitian ini sebagai informan adalah Staff Umum, Staff 

Affaif, dan Staff Pelayanan dari Kantor Pusat Perpajakan Jakarta Selatan. 
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Penelitian ini dapat mengajukan pertanyaan kepada empat partisipan tentang 

Kesejahteraan Karyawan, karena kesejahteraan karyawan di Kantor Pusat Perpajakan Jakarta 

Selatan harus diterapkan dengan baik. Berikut adalah jawaban dari peserta: (1) Fasilitas 

Kesejahteraan Karyawan yang lengkap. (2) Peran Kantor Pajak semakin penting karena mereka 

harus memastikan bahwa pendapatan pajak dapat dikumpulkan dengan efisien, transparan, dan 

tepat waktu. Salah satu faktor kunci dalam mencapai tujuan ini adalah sumber daya manusia 

yang berkualitas dan mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi. (3)  Untuk program 

finansial keuangan kantor menyediakan gaji yang sesuai untuk karyawan dan memiliki 

gelombang-gelombang gaji yang berbeda di setiap karyawannya. Apabila salah satu karyawan 

ingin menaikkan gaji karyawan tersebut harus melakukan yang nama nya test psikotes yang 

diadakan tiap tahun. 

Kesejahteraan karyawan adalah balas jasa tambahan, baik materil maupun nonmateril, 

yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan kebijakan perusahaan atau organisasi yang 

bertujuan untuk menjaga kesehatan fisik karyawan. dan pikiran karyawan untuk meningkatkan 

produktivitas sedangkan Komitmen didefinisikan sebagai ketika seorang karyawan 

menunjukkan loyalitas kepada organisasi spesifik, bersama dengan tujuan dan keinginan untuk 

tetap menjadi anggota dalam organisasi tersebar di mana-mana. 

 

Tabel 2 Data partisipan 

No Partisipan Usia Jenis 
Kelamin 

Lama 
Bekerja 

Divisi 

1. Partisipan A 25 Tahun L 8 Tahun Subdirektorat 
Pemeriksaan 
Bukti 
Permulaan  

2. Partisipan B 27 Tahun L 10 Tahun Subdirektorat 
Pemeriksaan 
Bukti 
Permulaan 

3. Partisipan C 24 Tahun P 7 Tahun Subdirektorat 
Penyidikan 

4. Partisipan D 28 Tahun L 11 Tahun Subdirektorat 
Forensik dan 
Barang bukti 

Sumber : Disusun oleh peneliti 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dari data yang ada dapat 

disimpulkan,sebagai berikut :  

1. Sistem Kesejahteraan karyawan di Kantor Pusat Pajak Jakarta Selatan 

mendapatkan fasilitas alat-alat dari kantor pusat seperti lemari es, alat untuk 

membuat kopi, ruangan kerja yang bersih dan rapi, memiliki batasan meja pribadi 

dengan meja pribadi orang lain sehingga mendaptkan estetik dan produktivitas 

untuk karyawan. 

2. Dengan adanya sistem informasi yang harus dipelajari beban karyawan terus 

meningkat oleh karena itu untuk mengatasi beban kerja karyawan, karyawan dapat 

beristirahat sementara untuk menenangkan pikiran pada kerjaan dengan 

mengambil cemilan dan membuat sebuah kopi di dapur agar pekerjaan tidak 

membuat karyawan stress. 

3. Kerjaan yang sangat banyak membuat karyawan terbebani sehingga kesehatan 

mental dan fisik pada karyawan meningkat, sehingga membuat karyawan tidak 

produktif dengan aktivitas sehari hari.  

4. Finansial keuangan menjadi salah satu alasan mengapa kantor harus menambah 

gaji pada karyawan untuk meminimalisir beban pada karyawan di Kantor Pusat 

Dirjen Pajak Jakrta Selatan. 
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